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The use of hashtags in uploads on social media can be an effort to
increase self-awareness of current issues. In some ways, the use of
hashtags is still being abused. This study aims to analyze the quality of
using the hashtag #educationtoprotecttomorrow in terms of the
aspects of type, source, credibility, language, purpose, popularity, and
upload authentication. A cross-sectional study of 200 Instagram and
Facebook posts using #educationtoprotecttomorrow. The majority of
uploads on both Instagram and Facebook are of the image type, the
uploader is an organization, the credibility of the upload is correct, uses
English, has educational purposes, gets <50 likes, and the uploader has
not been authenticated. There is a significant relationship between the
type of social media and the type of upload (p=0.02) and the credibility
of the upload (p=0.00). The quality and reach of uploads can be
increased with the participation of various parties, especially by using
images and presenting credible information. The involvement of the
government and organizations that contain health workers can help
increase the credibility of the information presented.
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1. PENDAHULUAN

Media sosial mengacu pada teknologi
berbasis komputer yang memungkinkan
pengguna untuk berbagi informasi, ide

atau pemikiran dalam bentuk gambar,

video atau dokumen melalui internet.
Selain itu, media sosial merupakan salah
satu fasilitas yang mendukung kemudahan

komunikasi online, dapat diakses dari
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berbagai jenis gadget, tanpa batasan ruang
dan waktu. Hal ini sejalan dengan
pertumbuhan jumlah pengguna media
sosial. Data statistik telekomunikasi
Indonesia  tahun 2021 menyebutkan
88,99% penduduk Indonesia menggunakan
internet untuk mengakses media sosial
(BPS-Statistics Indonesia, 2022) dengan
Instagram dan Facebook menjadi dua
platform media sosial yang paling banyak
digunakan (Asiati & Septadiyanto, 2018).

Jumlah pengguna media sosial yang
besar ini dapat dijadikan sasaran untuk
meningkatkan kesadaran diri di bidang
kesehatan melalui kampanye. Salah satu
bentuk kampanye di media sosial adalah
penggunaan hashtag (#). Penggunaan
hashtags yang sederhana, dapat menarik
perhatian, dan meningkatkan engagement
sebesar 12,6%. (Fedushko & Kolos, 2019).
Salah satu bentuk kampanye melalui
hashtag yang baru-baru ini dilakukan
adalah peringatan hari diabetes sedunia
tahun 2022 dengan tagar
#educationtoprotectomorrow (Ministry of
Health, 2022).

Karena kemudahannya, penggunaan
hashtag  di  media sosial terkadang
disalahgunakan. Bentuk penyalahgunaan
antara lain penyebaran konten dan iklan
yang tidak terkait, tidak relevan, dan spam
(Virmani et al., 2017). Hal ini berkaitan

dengan penggunaan hashtag yang sedang
menjadi  trend dapat meningkatkan
engagement unggahan (Sedhai & Sun, 2017).
Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
penggunaan kampanye hashtag #letstalk
didominasi oleh konten yang tidak relevan
(George et al, 2018) dan media sosial
sebagai penyumbang tertinggi konten yang
tidak relevan (Britto et al, 2018).
Berdasarkan banyaknya penyalahgunaan
hashtag, ~ diperlukan  kajian  untuk
menganalisis kualitas kontennya.
Penelitian ~ mengenai  kualitas
unggahan yang menggunakan hashtag
dilakukan untuk kampanye HIV, hari
kesehatan dunia, hari tanpa tembakau
sedunia (George et al., 2018), dan Corona
Virus Disease 2019 (COVID-19) (Subekti
& Suranto, 2021). Selain itu, tagar juga
digunakan untuk kampanye isu sosial
(T@amneh & Al-Ghazo, 2021), promosi
politik (Jamil et al., 2019), kampanye bebas
sampah ~ makanan  (Maulidini &
Sumarwan, 2022), promosi produk
(Oktavia, 2019). Berdasarkan fakta adanya
penyalahgunaan hashtag dan penelitian
sebelumnya yang masih membahas
mengenai kualitas hashtag, maka penulis
tertarik untuk menganalisis kualitas
unggahan yang menggunakan hahstag

#educationtoprotecttomorrow di

Instagram dan Facebook. Pemilihan hashtag

Kurniawati, Y. (2022) -


https://ebsina.or.id/journals/index.php/jkki
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1458721910&1&&2016

Jurnal Kesehatan Komunitas Indonesia (JKKI)

VOLUME 2 ISSU 1, DESEMBER 2022, HALAMAN 34-41

https://ebsina.or.id/journals/index.php/jkki
EISSN 2503-2801

ini tidak hanya karena momen terbaru pada
tanggal 14 November yang diperingati
sebagai Hari Diabetes Sedunia, tetapi juga
faktor kesehatan masyarakat dimana
banyaknya penderita diabetes secara global
dan nasional. Diharapkan hasil kajian
tentang kualitas hashtag dapat dijadikan
bahan pertimbangan untuk meningkatkan
kualitas unggahan dan menertibkan

unggahan yang tidak relevan.

2. METODE
Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain

penelitian cross-sectional.

Sample and setting

Sampel dalam penelitian ini adalah
unggahan di media sosial (Instagram dan
Facebook). Besar sampel minimal dalam
penelitian  ini mengikuti  penelitian
sebelumnya yaitu 100 unggahan dari
masing-masing media sosial (George et al.,
2018). Hal ini dikarenakan jumlah
unggahan di media sosial fluktuatif,
schingga jumlah populasi definitif tidak

dapat ditentukan secara pasti.

Variabel
Penelitian ini menggunakan dua
variabel yaitu jenis media sosial dan aspek

kualitas konten. Jenis media sosial terbagi

menjadi Instagram dan Facebook yang
diakses melalui aplikasi mobile. Sedangkan
aspek kualitas unggahan terdiri dari: jenis
konten (gambar atau video), sumber
konten (akun individu, pemerintah, atau
organisasi), kredibilitas konten (apakah
informasi yang dibagikan benar atau
tidak), bahasa pada keterangan unggahan
(Bahasa Inggris atau Bahasa Indonesia),
popularitas konten (populer atau tidak.
Dikategorikan populer jika mendapat lebih
dari sama dengan 50 likes), tujuan (iklan,
penelitian, berita, atau lainnya), dan
keaslian penggunggah (asli atau tidak.
Dikategorikan autentik jika diposting oleh

akun terverifikasi).

Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah
checklist mengenai kualitas unggahan di
sosial media dengan penilaian jenis,
sumber, kredibilitas, bahasa, popularitas,
tujuan, dan keaslian pengunggah yang
diadopsi dari penelitian sebelumnya

(George et al., 2018).

Pengumpulan Data

Data diperoleh melalui pemilihan hashtag
#educationtoprotectomorrow pada
unggahan di Instagram dan Facebook. 100
konten teratas kemudian disaring dan

dianalisis kualitasnya berdasarkan jenis,
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sumber, kredibilitas, bahasa, popularitas, perlukan dalam penelitian di mana proses

tujuan, dan keaslian pengunggah. pengumpulan  data  berfokus  pada

. unggahan atau tweet yang mengecualikan
Analisis Data

. . . informasi pribadi (Pilar et al., 2021). Dalam
Penelitian ini menggunakan analisis

o o o o penelitian ini, nama akun Instagram dan
univariat dan bivariat. Analisis univariat

) ) , Facebook diberi kode menggunakan unik
mengungkapkan frekuensi dari setiap

t tumkan inf i pribadi.
aspek kualitas konten. Sedangkan pada Aipa SRR SRSt pEbact

analisis bivariat terungkap hubungan

o . . . 3. HASIL
antara jenis media sosial dengan masing-

Sejumlah 200 han di Inst
masing aspek kualitas konten yang e Hngsanan aiinstagtam

o , dan Facebook dianalisis kualitasnya
dianalisis menggunakan chi-square dengan

nilai p<0,05. berdasarkan jenis, sumber, kredibilitas,

bahasa, popularitas, latar belakang, dan
Etika Penelitian autentifitas. Hasil analisis tersebut dapat

Tinjauan dan persetujuan etis tidak di- dibaca secara lengkap pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik unggahan dan hasil uji chi square

Jenis Instagram Facebook p

Aspek n % n %

Tipe Gambar 93 46,5% 77 38,5% 0,02
Video 7 3,5% 23 11,5%

Sumber Individu 16 8,0% 23 11,5% 0,05
Pemerintah 7 3.5% 15 7,5%
Organisasi 77 38,5% 62 31,0%

Kredibilitas Benar 77 38,5% 96 48,0% 0,00
Tidak 23 11,5% 4 2,0%

Bahasa English 87 43.5% 92 46,0% 0,24
Indonesia 13 6,5% 8 4,0%

Popularitas <50 67 33,5% 69 34.5% 0,76
> 50 33 16,5% 31 15,5%

Tujuan Iklan 22 11,0% 10 5,0% 0,10
Edukasi 36 18,0% 40 20,0%
Berita 18 9,0% 26 13,0%
Lainnya 24 12,0% 24 12,0%

Autentik Iya 3 1,5% 5 2,5% 0,47
Tidak 97 48,5% 95 47,5%

Baik unggahan di Instagram ataupun berturut-turut, mayoritas unggahan di

Facebook memiliki trend yang sama jika
ditinjau dari mayoritas masing-masing

aspek penilaian kualitas unggahan. Secara

Instagram dan Facebook jika ditinjau dari
aspek penilaian kualitas adalah berjenis

gambar (46,5%; 38,5%), sumber unggahan
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dari organisasi (38,5%; 31,0%), kredibilitas
unggahan  benar  (38,5%;  48,0%),
menggunakan bahasa inggris (43,5%;
46,0%), popularitas unggahan < 50 likes
(33,5%; 34,5%), unggahan bertujuan
edukasi (18,09%; 20,0%), dan pengunggah
belum terautentifikasi (48,5%; 47,5%).
Selanjutnya data dianalisis untuk
mencari hubungan antara jenis sosial
media dengan aspek kualitas unggahan.
Jenis sosial media berhubungan secara
signifikan dengan tipe unggahan (p-=0,02)
dan kredibilitas unggahan (p=0,00). Selain
kedua aspek tersebut, tidak menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan yaitu
sumber unggahan (p=0,05), Bahasa
(p=0,24), popularitas (p=0,76), tujuan
(p=0,10), dan autentifitas (p-=0,47).

4. PEMBAHASAN

Pada penelitian ini  hashtag
digunakan sebagai salah sarana untuk
promosi kesehatan. Aspek jenis unggahan
dan penggunaan bahasa pada caption secara
signifikan berhubungan dengan jenis sosial
media. Sayangnya, aspek lainnya dari
penilaian kuliatas unggahan masih kurang
menonjol. Hal ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa jenis
sosial media berhubungan dengan jenis
unggahan (George et al, 2018). Secara
umum, jenis unggahan dapat berupa

gambar atau video. Khusus pada Instagram,

penyebutan video dibagi menjadi dua yaitu
video dan reels. Reels mengacu pada video
dimana pengguna dapat mempercepat atau
memperlambat video. Mayoritas pengguna
banyak yang melakukan unggahan dalam
bentuk gambar. Hal ini berkaitan dengan
kemudahan unggah, unduh, dan engagement.
Seperti yang diketahui, file yang berbentuk
gambar memiliki ukuran yang lebih kecil
daripada video. Perbedaan ukuran file ini lah
yang mempengaruhi kecepatan
mengunggah dan mengunduh (Wagito,
2015). Selain itu, unggahan yang berbentuk
gambar memiliki engagement yang lebih
banyak ditinjau dari jumlah comments dan
likes (Ashfiya, 2018). Gambar yang
mengandung unsur wajah lebih banyak
memiliki kemungkinan untuk
mendapatkan comments dan likes (Bakhshi et
al., 2014). Faktor kemudahan unggah,
unduh, dan visualisasi dapat menjadi aspek
yang dipertimbangkan dalam membuat
content unggahan di sosial media.

Jenis sosial media berhubungan
dengan kredibilitas unggahan. Dalam ilmu
komunikasi, kredibilitas suatu informasi
dapat ditinjau dari kebenaran pesan,
sumber, dan media (Metzger et al., 2003).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
mayoritas unggahan pada Instagram dan

Facebook adalah  kredibel. Hasil

penenlitian ini sejalan dengan penelitian
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sebelumnya (George et al., 2018). Tingginya
tingkat kredibilitas ini salah satunya
karena sumber unggahan mayoritas berasal
dari  organisasi. = Organisa-organisasi
kesehatan mayoritas diisi oleh tenaga
kesehatan sehingga unggahannya adalah
evidence-based (Alnemer et al., 2015). Hal ini
sejalan dengan mayoritas tujuan unggahan
adalah untuk edukasi. Media sosial sebagai
alat digital yang memungkinkan seseorang
berkomunikasi dan berbagi dalam bentuk
gambar, video, audio, dan kat-kata dalam
jaringan (Meena, 2013). Media sosial adalah
alat yang sangat baik untuk komunikasi,
berbagi informasi, dan berperan sebagai
salah satu media edukasi bagi penggunanya
(Arockiasamy et al, 2018). Partisipasi
tenaga keschatan melalui organisasi-
organisasi kesehatan perlu untuk terus
ditingkatkan sehingga kualitas kredibilitas
unggahan dapat pula terus ditingkatkan.
Kredibilitas informasi dan materi
yang diedukasikan salah satunya dijamin
melalui akun yang terautentifikasi atau
terverifikasi. Pada Instagram dan Facebook,
akun yang terautentifikasi ditandai dengan
“centang biru”. Akun yang diverifikasi oleh
Instagram dan  Facebook membantu
pengguna menemukan sumber informasi
berkualitas tinggi dan terpercaya. Memiliki
akun terverifikasi di Facebook berarti
keamanan

meningkatkan  keandalan,

terhadap peniruan identitas, halaman palsu

yang tidak diinginkan, dan spam (Pinheiro
et al, 2017). Sayangnya, hasil penelitian ini
mayoritas akun belum terverifikasi baik
yang di Instagram atau Facebook. Hal ini
sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa
mayoritas akun belum terverifikasi (Britto
et al, 2018). Verifikasi akun dapat
dilakukan dengan pengajuan mandiri
ataupun pemberian dari sosial media
terkait. Masih banyaknya akun organisasi
atau pemerintah yang berlum terverifikasi
menjadi tantangan tersendiri. Peningkatan
jumlah pengikut dan likes dapat dilakukan
sebagai salah satu upaya mendapat
verifikasi. Hal ini sejalan dengan masih
banyaknya unggahan yang tidak popular («
50 likes). Jangkauan dan popularitas
unggahan salah satunya sapat ditinjau
melalui jumlah [ikes. Asumsinya, semakin
banyak jumlah likes menandakan semakin
banyak yang membaca. Penggunaan caption
berbahasa  Inggris dipandang lebih
universal karena dapat dimengerti dan

dibaca oleh khalayak yang lebih banyak.

5. KESIMPULAN

Mayoritas ~ unggahan  dengan
#educationtoprotecttomorrow di
Instagram dan Facebook didominasi oleh
gambar, dengan penggunggah adalah
organisasi, kredibilitas unggahan benar,

berbahasa  inggris, bertujuan untuk
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edukasi, dan akun belum terautentifikasi.
Berdasarkan hal tersebut, jangkauan
unggahan dapat ditingkatkan dengan
penggunaan  Bahasa  inggris  dan
peningkatan kontribusi tokoh masyarakat
yang telah memiliki akun terautentifikasi.
Selain itu, salah satu upaya untuk
kredibilitas

adalah  keterlibatan pemerintah  dan

meningkatkan informasi

organisasi yang berisikan tenaga kesehatan.
Penelitian ini masih sebatas mengungkap
kualitas unggahan berdasarkan enam
aspek. Penelitian lebih lanjut mengenai
engagement yang dicapai oleh masing-
masing unggahan perlu untuk dilakukan
sehingga pola unggahan dapat dipetakan
dan edukasi melalui sosial media menjadi

lebih efeketif
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